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BAB V 

POTRET PROBLEM 

KETERGANTUNGAN PETANI DALAM MODAL USAHA PANGAN 

A. Sistem Pertanian yang Membelenggu 

Dusun Karang Tengah merupakan salah satu dusun yang ada di Desa 

Duren, yang memiliki luas wilayah 40 Ha terdiri dari, pemukiman 10 Ha dan 

pertanian 30 Ha. Mayoritas warga bekerja sebagai petani dan bisa dikatakan 

99% masyarakat memiliki lahan pertanian.32 Dengan lahan pertanian yang 

terbentang luas menandakan masyarakat Dusun Karang Tengah sudah 

terpenuhi dalam swasembada pangan, akan tetapi realita yang terjadi 

masyarakat belum memanfaatkan hasil pertanian dengan maksimal. 

Bentuk pinjaman modal pertanian yang didapat warga berupa sistim 

ijo (Ngijo) yaitu petani meminjam uang kepada pemilik modal (pengepul), 

uang tersebut akan dibayar dengan padi dengan standar atau ukuran kwintalan 

pada musim panen padi. Terkadang jumlah pengembalian selisih banyak 

dengan jumlah hutang yang ada. Jikapun petani tidak bisa mengembalikan 

hutang pada waktu tempo, maka di musim panen selanjutnya petani harus 

membayar dengan melebihkan hasil panen tersebut kepada pemilik modal. 

Di Dusun Karang tengah ini memiliki dua kali panen padi dan satu kali 

panen palawija. Panen padi pertama biasanya dilakukan petani pada bulan 

Maret dan panen padi kedua terjadi pada bulan Juli, sedangkan panen palawija 

terjadi pada bulan September. Senggang waktu panen padi pertama dengan 

                                                           
32Wawancara dengan Bpk Suwarno (Kepala Dusun Karang Tengah) 
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panen padi kedua yaitu 3 bulan, dan untuk panen padi selanjutnya akan 

memerlukan waktu lama yaitu sekitar enam bulan setelah panen palawija. 

Hasil panen terkadang juga tidak maksimal dikarenakan hama dan juga pada 

musim hujan padi-padi akan rontok. 

Tabel 5. 1 Kalender Musim Pertanian  

N

o 

Jenis 

Tana

man  

Bulan  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Padi Tana

m 

padi  

- Pan

en 

1 

Tan

am 

padi  

- - Pan

en 

2 

- - - - - 

2 Palawi

ja  

- - - - - - Tan

am 

pal

awi

ja  

- Pane

n 

pala

wija  

- - - 

Sumber : FGD dengan petani 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa musim panen padi terjadi pada 

bulan Maret dan Juli, sedangkan panen palawija pada bulan September yang 

ditandakan dengan tabel warna kuning. Untuk tabel warna hijau yaitu musim 

tanam padi dan musim tanam palawija. Sedangkan tabel warna biru yaitu 

menandakan masa menunggu atau masa senggang dimana petani tidak 

memiliki pendapatan. Pada masa panen pertama dan kedua hanya 

membutuhkan jarak 3 bulan, sedangkan untuk panen selanjutnya petani harus 

menunggu waktu 6 bulan setelah panen palawija. Dalam masa menunggu itu 

petani tidak memiliki pendapatan, sehingga untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari para petani berhutang pada pemilik modal. Begitupun setelah 
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panen, hasil panen akan habis untuk membayar hutang bahkan untuk modal 

pertanian lagi petani berhutang modal pada pengepul. 

Dari hasil wawancara bersama masyarakat mengatakan bahwa hasil 

pertanian yang ada tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Masyarakatpun masih terlibat hutang untuk penggarapan sawahnya. Hal ini 

diutarakan oleh beberapa masyarakat Dusun, antara lain: 

“Wong neng kene ngandelno pertanian kanggo sambung urep 

mbk, tapi pertanian saiki susah. Biasane olehe panen gak puas mergo 

enek e wereng, lan pas panen musim udan pari-pari podo gogrok (ceblok). 

Nek wes ngunu kuwi wong-wong bingung gawe bayar utang, mergo 

biasane wong-wong garap sawah nganggo modal silihan”.33 

“Orang disini mengandalkan pertanian untuk kehidupan sehari-

hari mbk, akan tetapi pertanian sekarang susah. Kadang hasil panen tidak 

memuaskan karena adanya hama, dan ketika panen di musim hujan padi-

padi akan rontok. Kalo sudah begitu warga akan susah untuk membayar 

hutang, karena kami menggarap sawah dengan modal pinjaman”.  

Percakapan di atas diperoleh dari hasil wawancara dengan masyarakat 

Dusun Karang Tengah. Percakapan tersebut menjelaskan bahwa masyarakat 

disini mengandalkan hasil pertanian sebagai sumber kehidupan mereka. Saat 

ini petani mengalami kesusahan dalam pertanian karena hasil panen tidak 

memuaskan karena adanya hama. Jikapun panen tiba pada saat musim hujan, 

padi-padi akan rontok dan hasil yang diinginkan kurang maksimal. 

                                                           
33 Hasil wawancara dengan Bu Imro’, salah satu warga petani. 
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Percakapan di atas juga mejelaskan bahwa pertanian yang digarap 

warga juga mengandalkan modal pinjaman. Begitu banyaknya pengeluaran 

masyarakat perbulannya dan pendapatan yang rendah menjadikan masyarakat 

lebih memilih jalan untuk berhutang. Yang menjadi beban semakin bertambah 

yaitu, ketika pasca panen dan musim paceklik masyarakat tidak mendapat 

pemasukan, masyarakat hanya mendapat sedikit dari hasil panen. Untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka mengandalkan sisa panen yang 

sedikit itu dan berhutang. 

Hasil pertanian yang mereka dapatkan hanya habis untuk membayar 

hutang. Hasil wawancara bersama masyarakat menyatakan bahwa biaya 

penggarapan sawah lebih besar daripada hasil panen. Biaya garap sawah yang 

dimaksud seperti rincian di bawah ini: 

No. Pertanian Biaya 

1 Traktor Rp. 200.000, 

2 Pembibitan Rp. 200.000, 

3 Tanam Rp. 260.000, 

4 Pupuk Rp. 265.000, 

5 Obat-obatan Rp. 200.000, 

6 Pasca panen Rp. 1.000.000, 

 Jumlah  Rp. 2.125.000,  

 

Dari tabel di atas adalah hasil penggarapan sawah dengan luas ¼ Ha. 

Hasil dari ¼ Ha ini menghasilkan panen sekitar 15 kwintal dengan harga 

perkwintal Rp. 350.000, jadi panen menghasilkan Rp. 5.250.000. hasil bersih 

dari pertanian sendiri yaitu Rp. 5.250.00-Rp. 2.125.00 = Rp 3.125.000. Hasil 
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pertanian tersebut untuk memenuhi kebutuhan keluarga selama beberapa 

bulan, menjelang panen berikutnya. Sedangkan jumlah pengeluaran tidak 

sesuai dengan jumlah pendapatan, jumlah pengeluaran lebih besar dari 

pendapatan yang ada. Di Dusun Karang Tengah ada beberapa warga yang 

meminjam modal untuk usaha pertaniannya. 

Tabel 5. 2 Hutang Modal Pertanian 

No.  Nama Petani Jumlah Pinjaman Jumlah 

Pengembalian 

1 Slamet  Rp. 2. 100. 000 6 kwintal 

2 Tawar  Rp. 2. 625. 000 7,5 kwintal 

3 Panijo  Rp. 2. 800. 000 8 kwintal 

4 Samiran  Rp. 3. 500. 000 1 ton 

5 Abd. Rohman  Rp. 2. 275. 000 6,5 kwintal 

6 Sakidin  Rp. 1. 750. 000 5 kwintal 

7 Sutris  Rp. 1. 750. 000 5 kwintal 

8 Sutioro  Rp. 1. 925. 000 5,5 kwintal 

9 Siswanto  Rp. 2. 800. 000 8 kwintal 

10 Narto  Rp. 2. 100. 000 6 kwintal 

 

Dari tabel di atas ada beberapa warga yang meminjam modal untuk 

pertanian. Salah satunya yaitu Slamet, meminjam modal untuk menggarap 

pertaniannya sebesar Rp.2.100.000 dengan hitungan kwintalan yaitu 6 

kwintal. Pada waktu peminjaman modal, harga padi perkwintal Rp.350.000. 

Pengembalian hutang di Dusun Karang Tengah harus berupa padi kwintalan, 

sedanggkan pada musim pengembalian harga padi perkwintal mencapai 

Rp.450.000-Rp.500.000. Jadi Slamet mengembalikan hutang tersebut dengan 

padi 6 kwintal dengan jumlah Rp.2.700.000. Selisih pengembalian tersebut 

jika terjadi berulang-ulang akan merugiakan masyarakat petani sendiri. Tidak 
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hanya Slamet, semua petani yang meminjam uang untuk usaha pertaniannya, 

mereka akan  semakin bergantung pada pemilik modal. 

Ketergantungan petani pada sistim ngijo ini menjadikan petani Dusun 

Karang Tengah tidak bisa mandiri dalam mengelola asetnya sendiri. Bahkan 

dengan ketergantungan yang tidak dihilangkan maka petani akan kehilangan 

aset mereka. Awalnya petani tidak sadar bahwa dibalik itu semua ada 

penjajahan secara halus terhadap masyarakat petani Dusun Karang Tengah. 

B. Minimnya Pendapatan 

Upah buruh tani ataupun hasil pertanian di Dusun Karang Tengah 

belum cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Masyarakat yang 

bekerja sebagai petani dan tidak memiliki pekerjaan sampingan maka akan 

kekurangan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk biaya hidup yang 

hanya mengandalkan pertanian, masyarakat tidak memiliki simpanan untuk 

hidupnya ke depan. Uang hasil panen biasanya dipakai lagi untuk modal 

pertanian, itupun jumlahnya masih kurang. Belum lagi untuk kebutuhan lain-

lain, masyarakat hanya mengandalkan pinjaman dari orang lain dengan bunga 

yang ditentukan. 

Masyarakat petani Dusun Karang Tengah memiliki penghasilan lebih 

kecil daripada pengeluaran perbulannya. Dapat dilihat dari belanja rumah 

tangga keluarga petani per bulannya, mereka menghabiskan uang perbulannya 

lebih dari 1jt sedangkan penghasilan kotor perbulan masyarakat petani sekitar 
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1jt.34 Bisa dikatakan untuk makan satu keluarga dan biaya sekolah anak uang 

1jt/bulan masih sangat minim untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

C. Belum Adanya Lembaga Pemihak Petani 

Lembaga adalah suatu sistem norma untuk mencapai tujuan tertentu 

yang oleh masyarakat dianggap penting. Sistem norma itu mencakup gagasan, 

aturan, tata cara, kegiatan dan ketentuan sanksi. Sistem norma itu merupakan 

hasil proses yang berangsur-angsur menjadi sistem yang terorganisasi yang 

teruji kredibilitasnya, dan terpercaya. Seperti agama adalah lembaga karena 

merupakan suatu sistem gagasan, kepercayaan, tata cara ibadh, dan pedoman 

perilaku yang dipercayai penganutnya karena dapat membawa pada kebaikan 

dunia dan akhirat. 

Di Dusun Karang Tengah ini belum adanya lembaga yang memihak 

masyarakat petani. Petani sebagai masyarakat yang harus dilindungi dan 

disejahterakan, akan tetapi realita yang ada petani menjadi masyarakat yang 

tidak berdaya dalam mengelola aset pertanian yang dimiliki. Ketergantungan 

yang menjadikan masyarakat berperilaku acuh dengan keadaan. Disini fungsi 

lembaga sosial sangat dibutuhkan dalam pemecahan masalah pertanian. 

Karena lembaga sosial sendiri terbentuk dari nilai, norma, adat istiadat, tata 

kelakuan, dan unsur budaya lainnya yang hidup di masyarakat. 

Dari berbagai ulasan di atas yang menjadi masalah inti adalah 

ketergantungan petani terhadap pemilik modal. Setelah melakukan FGD dan 

                                                           
34 Wawancara dengan Bu Kesih (salah satu istri petani) 
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analisis masalah bersama komunitas, terbentuk pohon masalah sebagai berikut 

: 

Bagan 5.1  

Analisis Pohon Masalah Ketergantunag Petani terhadap Pemilik 

Modal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D.  

Analisa pohon masalah di atas, peneliti memfokuskan penelitian pada 

permasalahan tentang ketergantungan masyarakat petani pada pemilik modal. 

Adapun upaya pemberdayaan dilakukan berdasarkan akar-akar permasalahan 

yang terjadi. Di dalamnya terdapat permasalahan utama dan problem 

Pertumbuhan 

ekonomi tidak ada 

peningkatan. 

Hilangnya asset yang 

dimiliki 

Belum ada lembaga 

keuangan yang 

memihak petani 

Minimnya 

pendapatan 

Tingginya permintaan 

masyarakat terhadap 

pinjaman 

Belum ada yang 

mengorganisir 

pembentukan lembaga 

ekonomi pada petani 

Belum ada kebijakan 

pemerintah atau UU 

desa 

Keterampilan yang 

dimiliki masih kurang  

Tidak mengikuti 

pelatihan skill 

masyarakat 
Belum ada yang 

menginisiasi 

pembentukan koperasi 

untuk petani 

Belum ada yang 

mengadvokasi  

Ketergantungan petani terhadap 

pemilik modal 
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pendukung. Realita yang terjadi ketergantungan yang ada akan menyebabkan 

masyarakat tidak bisa mandiri untuk mengelola aset pertanian yang dimiliki 

dan lama-kelamaan aset yang dimiliki akan hilang. 

Faktor pertama yang mendasari masyarakat tergantung pada pemilik 

modal yaitu karena minimya pendapatan. Hasil pendapatan masyarakat petani 

yang musiman tidak dapat ditebak. Dengan demikian untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari masyarakat petani harus meminjam uang pada pemilik 

modal.  

Faktor yang kedua yaitu belum adanya pelatihan skill dan keterampilan 

masyarakat. Karena selama ini hanya beberapa dari penduduk Dusun Karang 

Tengah yang mengikuti pelatihan-pelatihan di luar, akan tetapi mereka belum 

mesosialisasikan pengalaman mereka pada masyarakat petani lainnya. 

Sampai saat ini belum ada lembaga yang membantu meningkatkan 

perekonomian masyarakat. Selama ini masyarakat hanya terdiam dan acuh tak 

acuh terhadap masalah yang terjadi. Oleh sebab itu hingga saat ini masih 

belum ada upaya masyarakat untuk advokasi terhadap kebijakan pemerintah 

desa. Maka dari itu diperlukan sebuah upaya advokasi untuk terwujudnya 

sebuah kebijakan yang tepat sasaran. 


